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ABSTRACT 
 
This research sees an overview of honesty as the basis of students’ moral virtue who had taken 
courses Character Building at Bina Nusantara University. An honest person is one who has the power of 
the heart goes to the rules and principles of righteous living. Gea, Wulandari, & Babari (2002) conclude 
that if people have the virtue of honesty, they will not lie or cheat, even though they had the opportunity to 
do so. Moral virtue is a permanent and stable trend. Virtue is a good trait ingrained in one. The virtue 
relates to the will, as it relates to the will of the intent or motivation of the performer to be very important, 
so it is definitely virtuous behaviors with good intentions. The virtue is gained through the process of 
getting used to and practices. Virtue makes people be good personally (Bertens, 2002). By doing honest 
means the individual is said to have a moral virtue. The results were distributed to students who got the 
courses. From the results of the data on the questionnaire distributed to the students who got CB courses 
as 161 people, results of their honesty are not low. Most of the honesty they got was 61.7%, while the 
highest honesty is 38.3%. 
 




Penelitian ini melihat gambaran kejujuran sebagai landasan keutamaan moral mahasiswa yang 
sudah pernah mengambil mata kuliah character building di Universitas Bina Nusantara. Orang yang 
jujur adalah orang yang memiliki kekuatan hati berjalan pada aturan dan prinsip hidup yang benar. Gea, 
Wulandari, & Babari (2002) menyimpulkan bahwa kalau orang memiliki keutamaan kejujuran, maka 
orang itu tidak akan berbohong atau menipu, walau sebenarnya dia memiliki kesempatan untuk 
melakukannya. Keutamaan moral adalah suatu kecenderungan tetap dan stabil. Keutamaan adalah sifat 
baik yang sudah mendarah daging pada seorang. Keutamaan berkaitan dengan kehendak, karena 
berkaitan dengan kehendak maka maksud atau motivasi si pelaku menjadi sangat penting, jadi perilaku 
berkeutamaan pasti disertai maksud baik. Keutamaan diperoleh melalui jalan membiasakan diri dan 
proses latihan. Keutamaan membuat manusia menjadi baik secara pribadi (Bertens, 2002). Dengan 
berbuat jujur bearti individu dikatakan mempunyai keutamaan moral. Hasil penelitian yang yang 
dibagikan pada mahasiswa yang sudah mendapat mata kuliah. Dari hasil olah data pada kuesioner yang 
dibagikan pada mahasiswa yang sudah mendapat mata kuliah CB sebanyak 161 orang, terlihat hasil 
kejujuran mereka tidak ada yang rendah. Terbanyak adalah kejujuran mereka sedang yaitu 61,7%, 
sedangkan kejujuran tertinggi ada sebanyak 38,3% 
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